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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Islam me~rupakan agama yang be~rasal dari sang pe~ncipta yaitu 

Allah SWT dan diturunkan ke ~pada utusannya yaitu Nabi Muhammad Saw 

yang me~ngatur be~be~rapa ikatan yaitu antara se~se~orang de~ngan Allah 

(habluminallah), se~se~orang de~ngan diri se~ndiri (hablubinafsih), dan 

se~se~orang de~ngan se~sama (habluminannas). Islam be~rasal dari kata 

aslama, yuslimu yang me~miliki arti me~nye~rah, tunduk, dan damai. 

Se~dangkan se~cara bahasa me~mpunyai arti yang umum, yaitu bukan 

pe~namaan dari suatu agama te~tapi me~mpunyai arti ke~tundukan, ke~taatan, 

dan ke~patuhan me~rupakan makna dari Islam. Ajaran Islam be~rsifat 

unive~rsal (abadi) dan kompre~he~nsif (me~ncakup se~gala aspe~k ke~hidupan), 

ole~h kare~na itu dalam ke~hidupan se~hari-hari Islam harus te~rlihat dan 

diuraikan se~cara kompre~he~nsif pula.
2
 

Ke~hidupan se~orang muslim di dalam tingkat individu dan 

masyarakat diatur de~ngan pe~raturan-pe~raturan yang be~rbe~da. Yang 

pe~rtama yaitu aqidah (iman), me~rupakan inti dari hubungan se~orang 

muslim yang be~rkaitan de~ngan iman dan ke~yakinan antara manusia 

                                                           
2
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de~ngan Pe~nciptanya. Ke~dua yaitu syariah (hukum) yang me~rupakan 

tindakan dan praktik se~hari-hari yang diatur de~ngan ke~se~pakatan yang 

dapat me~ngubah dan me~wujudkan ke~imanan dan ke~yakinan se~orang 

muslim. Yang ke~tiga akhlak, yaitu antara lain tingkah laku, pe~ndirian, dan 

e~tika ke~rja yang diyakini ole~h se~orang muslim dalam ke~hidupan 

be~rmasyarakat. Le~bih lanjut syariah dibagi ke~ dalam dua bagian yaitu 

ibadah dan muamalat. Ibadah yaitu pe~mahaman batin se~tiap individu 

te~ntang hubungannya de~ngan Allah SWT. Se~dangkan muamalat yaitu 

pe~raturan yang me~ngatur sosial, politik dan e~konomi.
3
 

Se~luruh masalah-masalah yang be~rhubungan de~ngan e~konomi 

dapat di se~le~saikan de~ngan pe~tunjuk yang dibe~rikan ole~h Al-Qur'an 

se~bagai suatu pe~doman yang bukan hanya me~ngatur ibadah yang be~rsifat 

ritual, namun juga me~mbe~rikan pe~tunjuk yang kompre~he~nsif (me~ncakup 

se~gala aspe~k ke~hidupan) dan unive~rsal (abadi) bagi umat muslim.
4
 

Adapun Al-Qur’an se~bagai pe~doman hidup dije~laskan dalam firman Allah 

Al-Qur’an surat Al-A‘rāf ayat 52 yang be~rbunyi: 

رَحْمَةً لِ قوَْمٍ يُّؤْمِنوُْنَ  لْنٰهُ عَلٰى عِلْمٍ هُدىً وَّ  وَلقََدْ جِئنْٰهُمْ بِكِتٰبٍ فَصَّ

Artinya: “Sungguh, Kami te~lah me~ndatangkan ke~pada me~re~ka 

Kitab (Al-Qur’an) yang te~lah Kami je~laskan se~cara te~rpe~rinci atas dasar 
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pe~nge ~tahuan se~bagai pe~tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

be~riman.” (QS. Al-A‘rāf: 52)
5
 

E~konomi syariah me~rupakan pe~tunjuk bagi pihak yang 

be~rsangkutan dalam be~rmuamalah yang me~nge~de~pankan prinsip-prinsip 

Islam dan e~tika yang me~mbe~ri ke~untungan dan me~mbagi ke~rugian se~cara 

adil ke~pada para pihak se~hingga tidak ada salah satu pihak yang me~rasa 

dibe~ratkan. E ~konomi Islam me~rupakan e~konomi yang be~rlandaskan 

ke~tuhanan, se~hingga ke~giatannya be~rtitik tolak dari Allah dan tujuan 

akhirnya pun ke~pada Allah.
6
 Me~nurut Ve~ithzal Rivai dan Antoni Nizar 

Usman, “E ~konomi Syariah adalah ilmu yang me~mpe~lajari pe~rilaku 

e~konomi manusia yang diatur be~rdasarkan aturan agama Islam dan 

didasari de~ngan tauhid se~bagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun Islam”.
7
 Pe~rke~mbangan pranata dan hukum e~konomi syariah 

muncul pada e~ra re~formasi yang ditandai de~ngan adanya ke~be~basan politik 

dalam masyarakat se~bagai prasyarat pe~me~rintahan yang de~mokratis. 

Se~hingga ambisi umat Islam te~rhadap le~galisasi syariat dalam pe~raturan 

pe~rundangan-undangan diakomodasikan se~cara hukum maupun 

ke~le~mbagaan de~ngan baik.
8
 

Para pe~laku e~konomi dalam me~njalankan aktivitas e~konomi 

syariah be~rpe~gang te~guh pada prinsip-prinsip syariah yaitu prinsip ilahiyah 

                                                           
5
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6
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yang mana me~miliki hubungan e~rat de~ngan ke~pe~ntingan individu dan 

masyarakat yaitu asas ke~se~larasan dan ke~se~imbangan yang me~nciptakan 

aktivitas e~konomi yang adil.
9
 Se~lain itu, be~rikut prinsip-prinsip syariah 

yang te~rkandung dalam e~konomi syariah, yaitu: 

a. Prinsip tauhid, ke~sadaran tauhid akan me~nghindarkan se~orang 

pe~laku e~konomi dari se~gala be~ntuk e~ksploitasi dan tidak hanya 

me~nge~jar ke~untungan saja. 

b. Prinsip ke~adilan, se~se~orang dikatakan adil apabila dapat be~rlaku 

tidak be~rat se~be~lah ke ~tika me~nilai se~suatu dan tidak se~we~nang-

we~nang. 

c. Prinsip maslahat, ke~giatan e~konomi akan dipandang me~me~nuhi 

maslahat apabila me~ngandung dua unsur, yaitu ke~taatan (halal) dan 

be~rmanfaat juga me~mbawa ke~baikan (thayyib). 

d. Prinsip ta'awun (tolong-me~nolong), pandangan e~konomi Islam 

te~rhadap uang yakni harus be~rpe~ran untuk me ~ncukupi ke~butuhan-

ke~butuhan individu antara lain ke~butuhan pokok, ke~butuhan 

se~kunde~r dan ke~butuhan pe~nopang lainnya (daruriyah, hajiyah dan 

tahsiniah) untuk me~ndapat ridha Allah se~cara pe~rsonal dan global. 

e. Prinsip ke~se~imbangan, dalam e~konomi syariah prinsip 

ke~se~imbangan me~ncakup ke~se~imbangan antara bagian ke~uangan 

dan faktual, ancaman dan laba, bisnis dan ke~manusiaan, juga 

pe~nggunaan dan pe~me~liharaan sumbe~r daya alam. 
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Ke~giatan be~rtransaksi ole~h se~tiap pe~laku e~konomi harus di 

jalankan de~ngan me~ne~rapkan prinsip-prinsip diatas agar te~rhindar dari hal-

hal yang diharamkan dalam Islam. Islam me~ngharamkan ke~giatan 

e~konomi yang me~ngandung unsur riba, judi, dan gharar.
10

 Salah satu 

ke~giatan e~konomi yang se~ring dilakukan ole~h tiap-tiap individu untuk 

me~me~nuhi ke~butuhannya yaitu jual be~li. Jual be~li me~rupakan ke~giatan 

saling tukar-me~nukar maupun me~mbe~rikan suatu barang de~ngan harta 

be~nda ataupun harta be~nda de~ngan uang ke~pada pihak lain de~ngan 

transaksi yang be~rlandaskan ke~ridhaan ke~dua be~lah pihak. Jual be~li se~cara 

e~timologi be~rasal dari Bahasa Arab yaitu al-bai' yang artinya me~njual atau 

me~ngganti. Se~dangkan Wahbah al-Zuhaily me~nde~finisikannya se~bagai 

me~ngganti se~suatu de~ngan se~suatu yang lain.
11

 

Be~be~rapa ulama me~nde~finisikan jual be~li se~bagai akad 

mu'awadhah, yaitu akad yang dilangsungkan ole~h dua pihak de~ngan pihak 

pe~rtama se~bagai pe~nye~rah suatu barang dan pihak ke~dua se~bagai pe~nye~rah 

imbalan yang be~rupa uang ataupun barang. Syafi'iyah dan Hanabilah 

me~ngutarakan bahwa sasaran dari jual be~li bukan hanya be~ndanya, 

me~lainkan juga manfaatnya yang be~rlaku dalam kurun waktu se~lamanya.
12

 

Jual be~li dibagi me~njadi be~be ~rapa kate~gori, yakni antara lain jual be~li As-
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 Ayada Ulufal Qolbi e~t. al., "Pe~ne~rapan Prinsip-Prinsip E~konomi Syariah Pada Pasar 
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 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pame~kasan: Duta Me~dia Publishing, 2021), hal. 63. 



6 
 

Salam, jual be~li Al-Istishna’, jual be~li As-Sharaf (valuta asing), jual be~li 

murabahah.
13

 

Se~iring pe~rke~mbangan zaman, ke~giatan jual be~li te~lah me~ngalami 

modifikasi yang re~le~van de~ngan e~ra mode~rn saat ini yang ditandai de~ngan 

adanya ke~majuan te~knologi informasi dan komunikasi. Inte~rne~t dan 

platform daring me~njadi landasan ke~luarnya e~-comme~rce~. Fe~nome~na ini 

dite~mukan salah satunya dalam jual be~li online~ me~lalui platform daring 

yang me~nawarkan be~rbagai produk dan jasa tanpa adanya inte~raksi kontak 

fisik antara pe~njual dan pe~mbe~li. Jual be~li online~ se~ndiri me~rupakan 

me~tode~ jual be~li de~ngan me~nggunakan inte~rne~t se~bagai me~dia pe~rantara 

se~pe~rti me~dia sosial atau e~-comme~rce~.
14

 

Hasil surve~i Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 – 2023, 

me~nunjukkan bahwa pe~njualan yang dilakukan se~cara online~ hampir 

se~luruh usahanya dilakukan me~lalui aplikasi be~rupa WhatsApp, Line~, 

Te~le~gram se~banyak 95,17%. Usaha e~-comme~rce~ yang be~rjualan me~lalui 

me~dia sosial antara lain Instagram, Twitte~r, Face~book, YouTube~, Tiktok 

se~banyak 41,30%. Se~lanjutnya, 19,75% di marke~tplace~ atau platform 

digital. 7,05% me~nggunakan E~-mail untuk be~rjualan. Dan yang te~rakhir 

2,09% me~nggunakan we~bsite~.
15
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Pada dasarnya tingginya pe~rse~ntase~ pe~ngguna e~-comme~rce~ ini 

kare~na de~ngan me~nggunakan e~-comme~rce~ le~bih bisa me~nghe~mat waktu 

dan tidak me~makan waktu yang lama untuk me~nghadapi antrian. Transaksi 

jual be~li yang dilakukan se~cara online~ dapat dilakukan 24 jam de~ngan 

ke~mudahan dalam me~ncari produk yang diinginkan. Se~hingga konsume~n 

me~miliki ke~nyamanan akan ke~be~basan be~rbe~lanja de~ngan ke~ce~patannya 

se~ndiri.
16

 Akan te~tapi walaupun jual be~li online~ me~njanjikan, masih 

te~rdapat tantangan-tantangan yang pe~rlu diatasi salah satunya te~rkait 

ke~je~lasan akad, ke~jujuran dan ke~adilan yang te~rjadi dalam jual be~li 

pe~sanaan buke~t pada akun Instagram @novika_flowe~ry.  

@novika_flowe~ry me ~rupakan se~buah akun Instagram de~ngan 

followe~rs be~rjumlah 587 yang di dalamnya digunakan ole~h se~orang 

pe~njual atau owne~r untuk me~lakukan transaksi jual be~li pe~sanan buke~t. 

Bisnis ini te~lah dijalankan se~jak tahun 2020 de~ngan me~nggunakan siste~m 

pe~sanan. Pe~njual me~mposting foto dari be~rbagai be~ntuk buke~t yang dapat 

dipe~san ole~h pe~mbe~li atau custome~r be~se~rta de~ngan harganya di fe~e~d 

Instagram. Se~lain itu, owne~r novika_flowe~ry juga me~layani pe~rmintaan 

custome~r yang me~nginginkan be~ntuk buke~t yang se~lain ada dalam fe~e~d 

Instagram. Dalam me~lakukan pe~me~sanan pe~mbe~li dapat me~nye~rtakan foto 

atau gambaran dari be~ntuk buke~t yang diinginkan. Untuk harga dari buke~t 

yang be~rdasarkan pe~rmintaan dari custome~r ini, di bandrol de~ngan harga 

yang be~ragam se~suai de~ngan tingkat ke~sulitan dan banyaknya bahan yang 
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 Mohamad Rivai Olii e ~t. al., "Online~ Shop Se~bagai Alte~rnatif Be~rbe~lanja Masyarakat 

Kota Manado", Jurnal Holistik, Vol. 13, No. 4, 2020, hal. 8-9. 
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dipe~rgunakan dalam me~mbuat buke~t. Pe~mbe~li dari buke~t novika_flowe~ry 

ini sangat be~ragam mulai dari re~maja sampai de~wasa. Ke~be~ragaman ini 

lah yang kadang me~nimbulkan pe~rmasalahan. Be~be~rapa kali te~rdapat 

pe~mbe~li yang se~cara pe~rsonal me~nge~nal owne~r novika_flowe~ry 

me~lakukan pe~nawaran te~rhadap harga yang te~lah dite~tapkan dan 

dise~pakati se~be~lumnya de~ngan me~nggunakan istilah harga te~man. Dari 

adanya pe~nawaran yang dilakukan pe~mbe~li de~ngan me~nggunakan istilah 

te~rse~but, owne~r novika_flowe~ry me~rasa sungkan dan bingung. Owne~r 

novika_flowe~ry me~rasa tidak e~nak te~rhadap pe~mbe~li yang me~nge~nal 

se~cara pribadi me~lakukan pe~nawaran harga buke~t me~nggunakan istilah 

harga te~man, namun juga me~rasa bingung kare~na harga buke~t yang te~lah 

dite~tapkan se~be~lumnya juga atas pe~rtimbangan modal dan ke~untungan.
17

 

Be~rdasarkan ke~te~ntuan dari Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-

MUI/XII/2021 Te~ntang Online~ Shop Be~rdasarkan Prinsip Syariah yang 

me~nyatakan bahwa sighat pada saat akad be~rlangsung harus dinyatakan 

se~cara je~las dan te~gas se~rta dipahami ole~h masing-masing pihak baik 

pe~njual maupun pe~mbe~li. Hal te~rse~but dilakukan agar tidak ada tindakan-

tindakan yang me~rugikan salah satu pihak dike~mudian hari.
18

 Namun pada 

faktanya de~ngan te~rpaksa owne~r novika_flowe~ry me~mbe~rikan harga le~bih 

re~ndah dari harga yang se~me~stinya ke~pada pihak-pihak yang 
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 Wawancara Se ~cara Online~ Me~lalui WhatsApp Chat de~ngan Novika Se~laku Owne ~r 

novika_flowe ~ry pada 6 Se~pte~mbe ~r 2024. 
18

 De~wan Syariah Nasional-Maje~lis Ulama Indone~sia, Fatwa De~wan Syariah Nasional-

Maje~lis Ulama Indone~sia No: 146/DSN-MUI/XII/2021 Te~ntang Online~ Shop Be~rdasarkan Prinsip 

Syariah, (Jakarta: De~wan Syariah Nasional-Maje~lis Ulama Indone~sia, 2021), hal. 7. 
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me~manfaatkan hubungan pe~rsonal kare~na pe~rjanjian ke~se~pakatan dalam 

akad tidak be~rjalan se~me~stinya. Lalu dalam Pasal 17 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2024 Te~ntang Pe~rubahan Ke~dua Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Te~ntang Informasi Dan Transaksi 

E~le~ktronik bunyinya yaitu, “Para pihak yang me~lakukan Transaksi 

E~le~ktronik se~bagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib be~riktikad baik 

dalam me~lakukan inte~raksi dan/atau pe~rtukaran Informasi E ~le~ktronik 

dan/atau Dokume~n E ~le~ktronik se~lama transaksi be~rlangsung”. Maknanya 

dalam pasal te~rse~but para pihak yaitu pe~njual dan pe~mbe~li harus me~miliki 

iktikad baik dalam me~lakukan jual be~li se~cara online~.
19

 Namun faktanya 

te~rdapat pihak-pihak te~rte~ntu yang me~manfaatkan ke~de~katan pe~rsonal agar 

me~ndapatkan harga le~bih re~ndah. 

Jual be~li harus dilaksanakan atas dasar suka sama suka dan de~ngan 

unsur ke~re~laan se~luruh pihak tanpa paksaan dan te~kanan.
20

 Se~tiap pe~laku 

jual be~li he~ndaknya me~nghindari se~gala be~ntuk praktik manipulasi atau 

pe~nipuan yang dapat me~nye~satkan pihak-pihak te~rkait, se~hingga fondasi 

utama dalam hubungan bisnis yang be~rke~lanjutan dapat te~rjalin kare~na 

adanya ke~pe~rcayaan. Se~lain itu, pe~laku jual be~li juga harus me~njamin 

ke~adilan untuk harga yang te~lah dite~tapkan dan tidak me~rugikan salah satu 

                                                           
19

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Te~ntang Pe~rubahan Ke ~dua Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Te~ntang Informasi Dan Transaksi E~le~ktronik, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 Te~ntang Pe~rubahan Ke~dua Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Te~ntang Informasi Dan Transaksi E~le~ktronik, (Jakarta: Pe~me~rintah Re~publik Indone ~sia, 2024), 

Pasal 17 Ayat (2). 
20

 Nur Hidayah, Tinjauan Hukum Islam Te~rhadap Praktik Jual Be~li Pe~sanan Kaos 

Sablon De~ngan Uang Muka (Studi Kasus Di Akun Instagram Santrilight), Skripsi: (Se~marang: 

Unive~rsitas Islam Ne~ge ~ri Walisongo Se ~marang, 2020), hal. 24. 
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dari yang lainnya. Ke~adilan dalam hubungannya de~ngan e~konomi syariah, 

me~ncakup pe~mbagian ke~untungan yang se~adil-adilnya antara se~luruh 

pihak yang be~rpe~ran se~rta dalam ke~giatan jual be~li te~rse~but. De~ngan 

me~ngkombinasikan prinsip-prinsip syariah ke~ dalam jual be~li online~, maka 

dapat me~nciptakan mode~l bisnis yang be~re~tika dan be~rke~lanjutan yang 

me~mbe~rikan ke~untungan se~cara finansial dan be~rdampak positif bagi 

lingkungan dan masyarakat. De~ngan de~mikian, jual be~li online~ dapat 

me~wujudkan visi e~konomi yang be~rlandaskan ke~adilan, be~rke~lanjutan, dan 

be~rlandaskan prinsip-prinsip syariah.
21

 

Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah dipaparkan diatas, pe~nulis 

te~rtarik untuk me~ngangkat pe~rmasalahan te~rse~but me~njadi se~buah 

pe~ne~litian de~ngan judul “Praktik Jual Beli Pesanan Buket Pada Akun 

Instagram @novika_flowery Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI 

Nomor 146/DSN-MUI/XII/2021 Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2024”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Pe~ne~litian ini difokuskan pada analisis ke~se~suaian prakte~k 

transaksi jual be~li online~ (e~-comme~rce~) pada buke~t de~ngan be~rbasis pre~-

orde~r (pe~sanan) me~lalui Instagram yaitu pada akun @novika_flowe~ry 

khususnya dalam konte~ks inte~raksi antara pe~njual de~ngan pe~mbe~li yang 

be~rkaitan de~ngan pe~nawaran harga yang tidak se~suai de~ngan pe~ne~tapan 

                                                           
21

 Te~uku Muhammad Iqbal e~t. al., "Pe~rdagangan Online ~ Dalam Pe~rspe~ktif E~konomi 

Syariah", Jurnal Syiar-Syiar, Vol. 3, No. 2, 2023, hal. 102-103. 
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harga ole~h pe~njual yang te~rmasuk dalam fe~nome~na harga te~man. 

Pe~ne~litian ini me~ngkaji ke~se~suaian praktik te~rse~but de~ngan be~rdasarkan 

prinsip-prinsip syariah se~bagaimana yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI 

Nomor 146 Tahun 2021 te~ntang Online~ Shop Be~rdasarkan Prinsip Syariah, 

se~rta ke~te~ntuan hukum positif yang te~rcantum dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 Te~ntang Pe~rubahan Ke~dua Atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 Te~ntang Informasi Dan Transaksi E ~le~ktronik (UU 

ITE ~). 

Be~rdasarkan uraian dari fokus pe~ne~litian diatas, maka pe~rtanyaan-

pe~rtanyaan dalam pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut: 

1. Bagaimana praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun Instagram 

@novika_flowe~ry? 

2. Bagaimana praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun Instagram 

@novika_flowe~ry dalam pe~rspe~ktif Fatwa DSN-MUI Nomor 

146/DSN-MUI/XII/2021? 

3. Bagaimana praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun Instagram 

@novika_flowe~ry dalam pe~rspe~ktif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan fokus dan pe~rtanyaan pe~ne~litian diatas, maka tujuan 

pe~ne~litian yang ingin dicapai adalah se~bagai be~rikut: 

1. Untuk me~nde~skripsikan praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun 

Instagram @novika_flowe~ry. 
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2. Untuk me~nganalisis praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun 

Instagram @novika_flowe~ry dalam pe~rspe~ktif Fatwa DSN-MUI 

Nomor 146/DSN-MUI/XII/2021. 

3. Untuk me~nganalisis praktik jual be~li pe~sanan buke~t pada akun 

Instagram @novika_flowe~ry dalam pe~rspe~ktif Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil dari pe~ne~litian ini diharapkan dapat digunakan untuk dua 

aspe~k, yaitu: 

1. Aspe~k Te~oritis 

Pe~ne~liti be~rharap hasil pe~ne~litian ini dapat me~mbe~rikan 

pe~mahaman dan pe~nge~tahuan bagi pe~mbaca dan masyarakat umum 

me~nge~nai jual be~li online~ yang se~suai de~ngan prinsip-prinsip syariah 

dan hukum positif. 

2. Aspe~k Praktis 

a. Bagi Owne~r @novika_flowe~ry 

Hasil dari pe~ne~litian ini dapat dijadikan dasar dalam 

transaksi jual be~li online~ dan me~ne~tapkan harga buke~t. 

b. Bagi Pe~mbe~li 

Hasil dari pe~ne~litian ini dapat me~njadi bahan informasi 

me~nge~nai pe~ntingnya pe~ne~rapan hukum positif dan prinsip-prinsip 

syariah dalam be~rmuamalah khususnya dalam e ~-comme~rce~. 
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c. Bagi Pe~ne~liti Se~lanjutnya 

Hasil dari pe~ne~litian ini dapat me~nambah pe~nge~tahuan dan 

dapat dijadikan acuan untuk me~lakukan pe~ne~litian se~lanjutnya. 

E. Penegasan Istilah 

1. Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-MUI/XII/2021 

Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-MUI/XII/2021 me~rupakan 

ke~putusan hukum yang dike~luarkan ole~h De~wan Syariah Nasional-

Maje~lis Ulama Indone~sia (DSN-MUI) te~ntang online~ shop be~rdasarkan 

prinsip syariah yang me~mbe~rikan panduan dari aspe~k syariah dalam 

me~njalankan transaksi se~cara digital.
22

 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 me~rupakan Undang-

Undang pe~rubahan ke~dua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

te~ntang Informasi dan Transaksi E~le~ktronik (ITE ~) yang disahkan pada 

tanggal 2 Januari 2024 de~ngan tujuan untuk me~nye~mpurnakan se~rta 

me~mpe~rje~las ke~te~ntuan dalam UU ITE~ yang se~be~lumnya de~ngan 

tujuan me~mbe~rikan pe~rlindungan bagi masyarakat pe~ngguna ruang 

digital se~rta me~nce~gah dan me~nindak pe~rbuatan yang me~rugikan.
23

 

 

 

                                                           
22

 De~wan Syariah Nasional-Maje~lis Ulama Indone~sia, “Fatwa DSN-MUI 146/DSN-

MUI/XII/2021,”dalam https://dsnmui.or.id, diakse~s 28 April 2025. 
23

 Ke~me ~nte ~rian Komunikasi dan Digital Re ~publik Indone~sia, “Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2024", dalam https://jdih.komdigi.go.id, diakse~s 29 April 2025. 
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3. Jual Be~li Pe~sanan 

Jual be~li pe~sanan atau bai’ istishna’ dalam pasal 20 KHE ~S 

yaitu "Istishna’ adalah jual be~li barang atau jasa dalam be~ntuk 

pe~me~sanan de~ngan krite~ria dan pe~rsyaratan te~rte~ntu yang dise~pakati 

antara pihak pe~me~san de~ngan pihak pe~njual".
24

 Lalu dalam fatwa 

DSN-MUI No.06/DSN-MUI/V/2000 Te~ntang Jual Be~li Istishna’, 

me~mbe~rikan de~finisi me~nge~nai jual be~li istishna’ se~bagai “akad jual 

be~li dalam be~ntuk pe~me~sanan pe~mbuatan barang te~rte~ntu de~ngan 

krite~ria dan pe~rsyaratan te~rte~ntu yang dise~pakati antara pe~me~san 

(pe~mbe~li, mustashni’) dan pe~njual (pe~mbuat, shani’)”.
25

 

4. Buke~t 

Me~nurut KBBI, buke~t adalah bu.ke~t /bukét/ n yang artinya 

se~ikat bunga. Se~hingga buke~t adalah kumpulan dari bunga-bunga yang 

disusun me~njadi rangkaian bunga.
26

 

Buke~t yang dimaksud dalam pe~ne~litian ini adalah ke~rajinan 

tangan yang disusun bukan hanya de~ngan se~kumpulan bunga 

me~lainkan juga de~ngan me~nggunakan be~nda-be~nda lain, se~pe~rti 

misalnya bone~ka, uang, snack, dll. 

 

                                                           
24

 Tim Lite~rasi Nusantara, Kompilasi Hukum E~konomi Syariah (KHE~S), (Malang: PT. 

Lite ~rasi Nusantara Abadi Grup, 2021), hal. 12. 
25

 De~wan Syariah Nasional-Maje~lis Ulama Indone~sia, Fatwa De~wan Syari’ah Nasional 

No: 06/DSN-MUI/IV/2000 Te~ntang Jual Be~li Istishna’, (Jakarta: Himpunan Fatwa DSN MUI, 

2000), hal. 1. 
26

 Badan Pe~nge ~mbangan dan Pe~mbinaan Bahasa, "Kamus Be~sar Bahasa Indone~sia", 

Ke~me ~nte~rian Pe~ndidikan, Ke~budayaan, Rise~t, dan Te~knologi Re~publik Indone~sia, n.d., dalam 

https://kbbi.ke ~mdikbud.go.id, diakse~s 11 Nove~mbe ~r 2024. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk me~mpe~role~h gambaran yang je~las, siste~matis, dan 

me~nye~luruh dalam pe~ne~litian ini, maka dapat di lihat dari siste~matika 

pe~nulisan yang te~rdiri dari VI bab de~ngan be~be~rapa pokok bahasan dan 

sub pokok bahasan. Adapun siste~matika pe~nulisan dalam pe~ne~litian ini 

adalah se~bagai be~rikut: 

Bab I: Pe~ndahuluan, di bab I ini pe~nulis me~nyajikan konte~ks 

pe~ne~litian, fokus dan pe~rtanyaan pe~ne~litian, tujuan pe~ne~litian, lalu 

ke~gunaan hasil pe~ne~litian, pe~ne~gasan istilah se~rta siste~matika pe~nulisan. 

Bab II: Kajian Pustaka, dalam bab II ini me~mbahas te~ntang te~ori 

pe~ne~tapan harga be~rdasarkan ilmu e~konomi, undang-undang se~rta hukum 

Islam, jual be~li online~ (e~-comme~rce~), Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-

MUI/XII/2021 Te~ntang Online~ Shop Be~rdasarkan Prinsip Syariah, 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Te~ntang Pe~rubahan Ke~dua Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Te~ntang Informasi Dan Transaksi 

E~le~ktronik dan pe~ne~litian-pe~ne~litian te~rdahulu. 

Bab III: Me~tode~ Pe~ne~litian, dalam bab III te~rdapat bahasan te~ntang 

je~nis dan pe~nde~katan pe~ne~litian, lokasi pe~ne~litian, ke~hadiran pe~ne~liti, 

sumbe~r data, te~knik pe~ngumpulan data, te~knik analisis data, te~knik 

pe~nge ~ce~kan ke~absahan data, dan yang te~rakhir tahap-tahap pe~ne~litian. 

Bab IV: Paparan Hasil Pe~ne~litian, dalam bab ini me~mbahas te~ntang 

paparan data dan te~muan pe~ne ~litian. 

Bab V: Pe~mbahasan, dalam bab V ini be~risi te~ntang pe~mbahasan. 
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Bab VI: Pe~nutup, me~rupakan bab te~rakhir dari pe~ne~litian ini yang 

be~risi ke~simpulan dari hasil pe~ne~litian se~cara me~nye~luruh dan juga saran 

dari pe~nulis ke~pada pe~mbaca. 

 

  


